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Abstract 
The existence of modes of transportation and economic growth are closely related. One of the development 

efforts within the national development framework organized by the Government is development for the Public 
Interest, the construction of transportation routes is one of them. So the train was chosen because it has better 
accessibility compared to other transportation. In 2001 the Ministry of Transportation carried out a Master Plan 
for the Development of the Makassar – Pare-pare Railway Line. Strategic decisions on infrastructure projects are 
very urgent and require in-depth consideration and analysis. So it is necessary to carry out an analysis of 
calculating freight rates on the Trans Sulawesi Makassar - Pare-pare Railway project based on the analysis of Load 
Factor data, basic costs, and basic train fares. 

Keywords: Railways, Data analysis, Freight rates, Basic costs, Trans Sulawesi 
 

Abstrak 
Keberadaan moda transportasi dan pertumbuhan perekonomian sangat erat kaitannya. Salah satu upaya 

pembangunan dalam kerangka pembangunan nasional yang diselenggarakan Pemerintah adalah pembangunan 
untuk Kepentingan Umum, pembangunan jalur transportasi merupakan salah satu diantaranya. Maka dipilihnya 
Kereta Api karena mempunyai aksesbilitas yang lebih baik dibandingkan dengan transportasi lainnya. Pada Tahun 
2001 Kementerian Perhubungan telah melakukan Master Plan Pembangunan Jalur Perkeretaapian Makassar – 
Pare-pare. Keputusan strategis pada proyek infrastruktur menjadi sangat urgen dan membutuhkan pertimbangan 
serta analisis yang mendalam. Maka perlunya melakukan analisis perhitungan tarif barang pada proyek Kereta Api 
Trans Sulawesi Makassar – Pare-pare berdasarkan analisis data biaya pokok, dan tarif per ton per kilometer. 

Kata Kunci : Kereta api, Analisis data, Tarif barang, Biaya pokok, Trans Sulawesi 
 

PENDAHULUAN 
Keberadaan moda transportasi menjadi faktor yang sangat berperan penting dalam bidang sosial 

yaitu mempererat / memperkokoh persatuan dan kesatuan masyarakat serta dibidang ekonomi yaitu 
untuk memperlancar roda perekonomian dan pembangunan di Indonesia. Pertumbuhan 
perekonomian yang pesat serta kebijakan yang diimplementasikan kepada sebuah wilayah dapat 
memberikan perubahan yang mendasar terhadap konsep perkembangan suatu wilayah. Suatu wilayah 
akan dituntut untuk mengalami perubahan jenis usaha perekonomian, tata guna lahan dan sosial 
sebagai usaha dalam menjaga keseimbangan pertumbuhan wilayah secara alami. Perubahan tata guna 
lahan dapat berupa bertambahnya area industri turunan jasa manufaktur, dan lain-lain, dibanding 
dengan area industri dasar ( pertanian, perkebunan, dan lain-lain ). Dari segi sosial, pergerakan 
perpindahan penduduk (urbanisasi) dan peningkatan kesejahteraan menjadi indikator yang terlihat 
sebagai respon dari pertumbuhan perekonomian dan perubahan tata guna lahan.  

Pada Tahun 2001 Kementerian Perhubungan telah melakukan Master Plan Pembangunan Jalur 
Perkeretaapian Makassar – Pare-pare. Lintas Makassar – Pare-pare merupakan salah satu lintasan yang 
diusulkan dalam studi Penyusunan Master Plan Pembangunan Jalan KA di Sulawesi. Lintasan ini akan 
menambah komponen jaringan transportasi di koridor tersebut. Khususnya jaringan ini akan 
meningkatkan hubungan di Propinsi Sulawesi Selatan. Hal tersebut dapat mempengaruhi pola 
pengembangan industry, perdagangan, pertambangan dan pertanian, serta dapat memberikan 
sumbangan bagi pengembangan ekonomi daerah yang dilayani. Selain melayani kebutuhan yang ada, 
pembangunan jalan kereta api baru akan menimbulkan permintaan baru untuk perjalanan sebagai 
perubahan pola aktifitas yang di tingkatkan tersebut.  
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METODE PENELITIAN 
Penelitian mengenai Perhitungan Tarif Barang pada Proyek Kereta Api Trans Sulawesi Makassar – 

Pare-pare dilakukan dengan pengumpulan data. Alur langkah penelitian yang dilakukan digambarkan 
dalam bagan alir penelitian, dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Rancangan Prosedur Penelitian 

Pada penentuan tarif barang pada Proyek Kereta Api Trans Sulawesi Makassar – Pare-pare 
berdasarkan pada peraturan pemerintah yang mengatur tentang tata cara perhitungan dan penetapan 
tarif angkutan kereta api barang adalah Peraturan Menteri Perhubungan No.34 Tahun 2011 tentang 
“Tata Cara Perhitungan dan Penetapan Tarif Angkutan Kereta Api Penumpang dan Kereta Api Barang”.  

1. Pengumpulan Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data jalur kereta api Trans Sulawesi 
Makassar - Pare-pare dan studi kajian kebutuhan sarana, teknologi dan standar spesifikasi teknis 
Perkeretaapian Sulawesi. 

2. Perhitungan Tarif 

Penentuan tarif barang pada Proyek Kereta Api Trans Sulawesi Makassar – Pare-pare dilakukan 
dengan menganalisis jumlah dari semua biaya. Perhitungan yang dilakukan meliputi perhitungan biaya 
pokok, dan perhitungan tarif per ton per kilometer kereta api. Perhitungannya dapat dilihat pada rumus 
berikut: 

Biaya Pokok = ∑Biaya Modal + ∑Biaya Operasi + ∑Biaya Perawatan Sarana  (1) 

Tarif per ton per kilometer = 
𝑡𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ

(Jumlah Gerbong x Kapasitas Angkut x Jarak Tempuh)
  (2) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Periode konstruksi total (dinotasikan sebagai Tc) adalah 5 tahun. Dengan kecenderungan kinerja 

proyek akan tetap sampai dengan akhir proyek. Setelah dibangun, jalur tersebut mulai beroperasi 
secara komersial dengan segera dan beroperasi selama 45 tahun, yaitu dari tahun 2025 sampai dengan 
tahun 2070. Sehingga total durasi proyek adalah T = 50 tahun (dari t = 0 sampai T), seperti yang 
digambarkan pada grafik berikut. 

 
Gambar 2. Waktu Proyek: Periode Konstruksi dan Operasi 

1. Spesifikasi Teknis Kereta Api Barang Trans Sulawesi Makassar – Pere-pare 

Berdasarkan tim kajian perkeretaapian (2015), berikut merupakan spesifikasi teknis Kereta Api 
Barang Trans Sulawesi Makassar – Pare-pare. 

Tabel 1. Spesifikasi Teknis Kereta Api Barang Trans Sulawesi Makassar – Pare-pare 

Spesifikasi Nilai Keterangan 

Jenis Model  Lokomotif Electrik CC206 

Jumlah Stasiun 16 Unit/Jalur 

Jarak antar Stasiun 6,5 Kilometer 

Jumlah Rangkaian Kereta Barang 18 Unit 

Waktu Tempuh Kereta Barang 4 Jam 

Panjang Jalur 136,31 Kilometer/Jalur 

Frekuensi Kereta 2 Trip 

Total Waktu Operasional Kereta Api 17 Jam/Hari 

 
2. Potensi Barang 

Potensi angkutan diperoleh dari survey pola pergerakan ATTN (Asal Tujuan Transportasi Nasional) 
yang dilakukan oleh Balitbanghub Tahun 2011. Berdasarkan hasil Studi Penetapan Trase Jalur 
Pembangunan Jalan Kereta Api Lintas Makasar – Parepare tahun 2012, telah dilakukan analisis pola 
pergerakan angkutan barang sesuai dengan ATTN 2011. Pertumbuhan bangkitan/tarikan barang di 
wilayah Makassar – Pare-pare sekitar 4,71% per tahun. Dari matrik asal-tujuan perjalanan, dibuat 
gambaran profil perjalanan (loading profile) barang (ton / hari) pada setiap segmen pelayanan (16 
kecamatan yang terdapat di 18 kabupaten/kota yang dilalui jaringan jalur KA Makassar – Pare-pare).  

Lalu lintas angkutan barang melalui moda perkeretaapian pada tahun 2025 sebanyak 5.589 
ton/hari. Dengan taksiran pengurangan 30% karena tidak menentunya pergerakan barang. Maka 
jumlah angkutan barang menjadi 3.912 ton/hari pada tahun 2025. Berikut tabel jumlah barang per 
tahun Kereta Api Trans Sulawesi Makassar – Pare-pare. 

Tabel 2. Jumlah Barang Kereta Api Trans Sulawesi Makassar – Pare-pare 
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Tahun Jumlah Barang/Tahun 

2025 1.427.990 

2030 1.797.487 

2035 2.262.594 

2040 2.848.049 

2045 3.584.992 

2050 4.512.622 

2055 5.680.281 

2060 7.150.075 

2065 9.000.184 

2070 11.329.016 

 

 
Gambar 3. Grafik Jumlah Barang/Tahun 

3. Biaya Pembangunan 

Berikut tabel biaya pembangunan Kereta Api Trans Sulawesi Makassar – Pare-pare 
 

Tabel 3. Biaya Pembangunan Kereta Api Trans Sulawesi Makassar – Pare-pare 

No Uraian Pekerjaan Harga (Rp) 

1 Pembebasan lahan 1,291,765,000,000 

2 
 
 

Passing  track   

Pengadaan bahan  858,894,250,000  

Pekerjaan jalur Kereta Api  2,059,973,462,525  

3 Pekerjaan jembatan  

3.1 Bentang 150 m (50+50+50) 3 buah 111,235,729,925 

3.2 Bentang 100 m (50+50) 1 buah 24,719,051,094  

3.3 Bentang 75 m (60+15) 5 buah 92,696,441,604 

3.4 Bentang 60 m (60) 2 buah 29,662,861,313 

2025 2030 2035 2040 2045 2050 2055 2060 2065 2070

1,427,9901,797,4872,262,594
2,848,049

3,584,992
4,512,622

5,680,281

7,150,075

9,000,184

11,329,016

0

2000000

4000000

6000000

8000000

10000000

12000000

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Jumlah Barang/Tahun

Tahun Barang



Jurnal SAINTEK Patompo 
Publisher by Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Patompo 
e-ISSN  : 3021-7113 
p-ISSN  : 3025-082X 
Vol. 2 No.1,  Februari 2024 
 

 12 

No Uraian Pekerjaan Harga (Rp) 

3.5 Bentang 50 m (50) 6 buah 74,157,153,283 

3.6 Bentang 40 m (40) 2 buah 19,775,240,876 

3.7 Bentang 30 m (30) 2 buah 14,831,430,657 

3.8 Bentang 20 m (20) 6 buah 29,662,861,313 

4 Pekerjaan sinyal dan telekomunikasi 513,739,509,200 

5 Pembangunan stasiun 115,000,000,000 

6 Pembangunan balai yasa dan depo 250,000,000,000 

Grand Total 5,486,112,991,790 

PPN 10% 548,611,299,179 

Total sesudah PPN 6,034,724,290,969 

Pembulatan 6,034,724,290,000 

 
4. Biaya Operasional dan Maintenance 

Berikut tabel biaya operasional dan maintenance Kereta Api Trans Sulawesi Makassar – Pare-pare 
Tabel 4. Biaya Operasional dan Maintenance Kereta Api Trans Sulawesi Makassar – Pare-pare 

 

No Item Biaya Satuan Jumlah Harga Satuan Harga 

1 Biaya 
Pemeliharaan 
Prasarana 

 Ls 1,3% dari biaya 
konstruksi 35.867.747.240 

 35.867.747.240 

2 Biaya Perawatan 
Sarana 

 set  9 
1.266.232.256 

 11.396.090.300 

3 Biaya 
pelumasan 

Km. lintas    1,094,489  
5.153 

5.640.426.193 

4 Biaya BBM Km. lintas 1,094,489 6.991 7.651.538.417 

5 Biaya pegawai Lintas 8,03 604.421 4.853.503.188 

6 Biaya stasiun Km. lintas 1,094,489 4.917 5.381.808.628 

7 Biaya umum Km. lintas 1,094,489 6.524 7.140.783.688 

8 Biaya kantor Ls 1 18.878.677.635 18.878.677.635 

 Total Km. lintas 1,094,489 6.991 96.810.575.290 

 
5. Biaya Pengadaan Sarana 

Berikut tabel biaya pengadaan sarana Kereta Api Trans Sulawesi Makassar – Pare-pare Pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Biaya Pengadaan Sarana Kereta Api Trans Sulawesi Makassar – Pare-Pare 

No Item Biaya Satuan Jumlah Harga Satuan Total Biaya 

1 Lokomotif KA penumpang Buah 6 27.766.183.621 166.597.101.724 

2 Lokomotif KA barang Buah 3 27.766.183.621 83.298.550.862 

3 Kereta Buah 48 4.393.562.502 210.891.000.077 

4 Gerbong Buah 60 2.636.137.501 158.168.250.058 

5 Sarana pendukung lainnya Ls 1 18.856.491.423 18.856.491.423 

Total 637.811.394.145 

 
6. Biaya Major Maintenance 

Perawatan sarana kereta api juga mencakup semi perawatan akhir (SPA) dan perawatan akhir (PA). 
Berdasarkan data KRL KFW PT. Inka (Persero) diestimasi biaya perawatan akhir adalah 1,26% dari biaya 
investasi kereta. Berikut biaya major maintenance Kereta Api Trans Sulawesi Makassar – Pare-pare. 

Tabel 6. Biaya Perawatan Akhir (PA) Kereta Api Trans Sulawesi Makassar – Pare-pare 

Keterangan Nilai 

Investasi Kereta Makassar – Pare-pare Rp. 210.190.000.000 

Perawatan Akhir Kereta   1,26% 

Biaya Perawatan Kereta Makassar – Pare-pare Rp. 2.652.597.000 

 

7. Biaya Kereta Api Barang 

Perhitungan biaya pokok per lintas diperoleh dari perhitungan setiap biaya dalam kurun waktu per 

tahun sesuai dengan umur investasi. Kemudian dibagi dengan jumlah hari dalam lintas setahun, dimana 

setiap kereta memiliki jeda hari untuk perawatan pada Balai Yasa dan Depo, maka jumlah lintas setahun 

pada kereta ialah 304 hari. Selanjutnya dibagi dengan jumlah lintas kereta perhari.  

 

Biaya Pokok  = ∑ biaya modal + ∑ biaya operasi + ∑ biaya perawatan  

= Rp. 395.585.466/lintas  

Keuntungan  = 10% dari biaya pokok  

= Rp. 39.558.547/lintas  

8. Perhitungan Tarif Barang Kereta Api 

Tarif jarak batas bawah = biaya pokok x keuntungan = Rp. 435.144.012/lintas  

Tarif per ton per kilometer = 
𝑡𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ

(Jumlah Gerbong x Kapasitas Angkut x Jarak Tempuh)
 

    = 
435.144.012

( 18 x 100t x 136,31)
 

    = 1.774 

Sehingga tarif yang di dapat adalah Rp. 1.774/ton/km.  

Tarif jarak  = tarif dasar x jarak tempuh  
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= 1.774 x 136,31  

= 241.747 

Sehingga tarif angkutan barang adalah Rp. 242.000/ton.  

Tabel 7. Analisis Tiket Cargo Kereta Api Trans Sulawesi Makassar – Pare-pare 

Keterangan KA Makassar - Pare-Pare Satuan 

Jumlah Gerbong   18 unit 

Barang   100 ton 

Kapasitas Angkut   1800 ton 

Barang per Jalur   230,135 ton/jam 

Barang per Jalur   3912 ton/hari 

Analisis Harga Tiket   Rp.                     242.000   
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 

Perhitungan tarif barang berdasarkan Peraturan Menteri No.34 Tahun 2011 tentang “Tata Cara 

Perhitungan dan Penetapan Tarif Angkutan Kereta Api Penumpang dan Kereta Api Barang” didapatkan 

sebesar Rp. 242.000/ton.  

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari perhitungan yang telah dilakukan pada penelitian ini maka : 

 Pertimbangan ketepatan waktu proyek termasuk perencanaan, pembebasan lahan dan periode 

konstruksi sangat mempengaruhi keputusan investasi yang dilakukan.  

 Perlu dilakukan penelitian selanjutnya apakah pada investasi Kereta Api Trans Sulawesi Makassar-

Parepare ini biaya tarif barang pada saat beroperasi nanti mendapat subsidi dari pemerintah.  
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